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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

 Tipe Batuan : Batuan Beku 

 Tipe Struktur : Masif 

 Klasifikasi : Travis 1955 

 Mikroskopis :  

Warna absorbsi colorless dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur khusus trakitik, bentuk mineral subhedral-

anhedral, ukuran mineral  Ukuran mineral ±0,001-1,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, mikrolit plagioklas, 

dan opaq 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (E5) 55% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Berbentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, 

ukuran mineral 0,3-1,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis 

kembaran albit, pemadaman miring 51 ̊. 

Mikrokristalin Plagioklas (A1) 40% 

Warna absorbsi putih kecoklatan dengan warna interferensi putih keabu-

abuan. Berbentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas rendah, 

pleokriosme dwikroik, ukuran mineral < 0,01 mm, pecahan uneven, belahan 

tidak ada, dengan jenis kembaran albit. jenis pemadaman miring  

opaq (C2) 5% 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,001-0.25 mm. 

Nama Batuan : Basal 
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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Struktur : Masif 

Klasifikasi : Travis 1955 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi colorless dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur khusus trakitik, bentuk mineral subhedral-

anhedral, ukuran mineral  Ukuran mineral ±0,001-1 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, mikrolit plagioklas, 

dan opaq 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (G3) 50% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Berbentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, 

ukuran mineral 0,3-1 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis kembaran 

albit, pemadaman 48 ̊. 

Mikrokristalin Plagioklas (C2) 45% 

Warna absorbsi coklat dengan warna interferensi coklat. Berbentuk euhedral, 

relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral < 0,01 

mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, dengan jenis kembaran albit. jenis 

pemadaman miring  

Opaq (E5) 5% 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,001-0.4 mm. 

Nama Batuan : Basal 
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 X – Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

 Tipe Struktur : Masif 

Klasifikasi : Travis 1955 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi colorless dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur khusus trakitik, bentuk mineral subhedral-

anhedral, ukuran mineral  Ukuran mineral ±0,01-2,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, mikrolit plagioklas, 

dan opaq 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (H3) 65% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman. Berbentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, 

ukuran mineral 0,3-2,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis 

kembaran albit, pemadaman 45 ̊. 

Mikrokristalin Plagioklas (C2) 30% 

Warna absorbsi coklat dengan warna interferensi coklat. Berbentuk euhedral, 

relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral < 0,01 

mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, dengan jenis kembaran albit. jenis 

pemadaman miring 

Opaq (D6) 5% 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,001-0.25 mm. 

Nama Batuan : Basal 
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Struktur : Masif 

Klasifikasi : Travis 1955 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk mineral subhedral-anhedral,  

Ukuran mineral ±0,001-10 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, hornblende, biotit, opaq, glass 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (G2) 50 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm - 0,8 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan parallel sebesar15°. 

Hornblende (F2) 25 

Warna absorbs transparan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran mineral 0.05 

– 1 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna 

interfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring. 

Biotit (C3) 10 

Warna absorbs orange kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 0.2 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Opaq (D1) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 

mm. 

Glass (E3) 10 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan : Andesit 
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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Struktur : Masif 

Klasifikasi : Travis (1955) 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk mineral subhedral-anhedral,  

Ukuran mineral ±0,001-0,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, hornblende, biotit, opaq, glass 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (J5) 40 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm - 0,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan paralel sebesar 18°. 

Horbnblende (D4) 35 

Warna absorbs transparan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran mineral 0.05 

– 0.5 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna 

interfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring. 

Biotit (I2) 10 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 0.2 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Glass (C5) 15 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan : Andesit 
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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Struktur : Masif 

Klasifikasi : Travis (1955) 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk mineral subhedral-anhedral,  

Ukuran mineral ±0,01-1,5mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, hornblende, biotit, opaq, glass 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (I2) 60 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm – 1,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan paralel sebesar 22°. 

Hornblende (F4) 12 

Warna absorbs transparan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran mineral 0.05 

– 1 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna 

interfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring. 

Glass (F5) 10 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Biotit (G1) 8 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 0.25 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Piroksen (D2) 5 

Warna absorbsi kehijauan, warna interferensi biru, kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan miring sebesar 65°. 

Opaq (E3) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 

mm. 

Nama Batuan : Andesit 
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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Pitoklastik 

Tipe Struktur : Tidak Berlapis 

Klasifikasi : Pettijohn 1975 

Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur lightly compacted tuff, ukuran 

mineral 0,01 mm - 2 mm, komposisi material terdiri dari plagioklas, piroxin, glass vulkanik, biotit, kuarsa, dan opaq. 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (I5) 30 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan paralel sebesar 15°. 

Piroksen (F5) 25 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,05 – 0,7 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan miring sebesar 65° 

Gelas Vulkanik (C2) 25 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Biotit (F6) 10 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.2 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Kuarsa (E5) 5 

Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi  putih keabuan , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah, 

belahan tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 

Opaq (B1) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 

mm. 

Nama Batuan : Crystal Tuff 
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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur : Tidak Berlapis 

Klasifikasi : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur lightly compacted tuff, ukuran 

mineral 0,01 mm – 0,5 mm, komposisi material terdiri dari kuarsa, plagikloas, peroxin, biotit, opaq, glass vulkanik. 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (H3) 30 

Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi  putih keabuan , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah, 

belahan tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 

Plagioklas (F6) 25 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan paralel sebesar 15°. 

Piroksen (B5) 15 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,05 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan 

miring sebesar 65°. 

Biotit (J1) 5 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Opaq (H2) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 

mm. 

Gelas Vulkanik (G5) 20 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan : Crystal Tuff 
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Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur : Tidak Berlapis 

Klasifikasi : Pettijohn 

Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur lightly compacted tuff, ukuran 

mineral 0,01 mm - 1 mm, komposisi material terdiri dari plagioklas, hornblend, piroxin, biotit, kuarsa, glass vulkanik. 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (E4) 20 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan paralel sebesar 15° 

Hornblende (C5) 20 

Warna absorbs transparan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran mineral 0.05 

– 0.7 mm, relief sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, warna 

interfrensi orens kehitaman, jenis gelapan miring. 

Piroksen (E2) 17 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,1 - 0,5 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan 

miring sebesar 65°. 

Kuarsa (H5) 10 

Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi  putih keabuan , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,25 mm, relief rendah, 

belahan tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 

Biotit (H2) 5 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Gelas Vulkanik (C3) 20 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan : Crystal Tuff 
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Kode Sampel : St 41 Satuan : Tufa Kasar 

Lokasi : Tompobulu, Gowa Litologi : Tufa Kasar 
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 X – Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur : Berlapis 

Klasifikasi : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 

0,01 mm-1,2 mm, komposisi komponen terdiri dari rock fragment, kuarsa, kalsit, biotit, glass vulkanik. 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Fragmen Batuan (F2) 45 
Warna absorbsi  abu kehitaman , warna interferensi abu kehitaman, ukuran 

mineral 0,01 mm – 1,2 mm. 

Kuarsa (I4) 15 

Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi  putih keabuan , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah, 

belahan tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 

Kalsit (E3) 10 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

anhedral, relief rendah, intensitas lemah,  ukuran mineral <0,1 mm. 

Clino-piroksen (F5) 5 

Warna absorbsi kuning kecokelatan dengan warna interferensi warna-warni, 

bentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokriosme dwikroik, 

ukuran mineral 0,1 – 0,25 mm, pecahan even, memiliki belahan, gelapan 

miring dengan sudut 36º 

Biotit (I5) 5 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Gelas Vulkanik (C2) 20 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan : Lithic Tuff 
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 X - Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur : Berlapis 

Klasifikasi : Pettijohn 

Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu coklat kehitaman. Tekstur poorly welded tuff, ukuran 

mineral 0,01 mm-2 mm, komposisi komponen terdiri dari rock fragment, glass vulkanik, clinopiroksin, kalsit, kuarsa, 

plagioklas, biotit. 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Fragmen Batuan (B4) 40 
Warna absorbsi  abu kehitaman , warna interferensi abu kehitaman, ukuran 

mineral 0,01 mm – 2 mm. 

Gelas Vulkanik (A3) 20 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Clino-Piroksen (D4) 10 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi kuning hingga kuning 

kemerahan, kuning, coklat. Berbentuk anhedral, relief sedang, intensitas 

sedang, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral 0,75-1,75 mm, pecahan even, 

memiliki belahan, gelapan miring dengan sudut 43º 

Kalsit (E3) 10 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

anhedral, relief rendah, intensitas lemah,  ukuran mineral <0,1 mm. 

Kuarsa (E2) 10 

Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi  putih keabuan , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,05 mm, relief rendah, 

belahan tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 

Plagioklas (H5) 5 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis 

gelapan paralel sebesar 15° 

Biotit (E5) 5 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Nama Batuan : Lithic Tuff 
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 X – Nikol  // - Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif: 4x Perbesaran Total: 40x 

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik 

Tipe Struktur : Berlapis 

Klasifikasi : Pettijohn (1975) 

Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur poorly welded tuff,ukuran mineral 

0,01 mm-4 mm, komposisi komponen terdiri dari rock fragment, glass vulkanik, kalsit, kuarsa, biotit. 

Komposisi Komponen Jumlah Keterangan Optik Mineral 

Fragment Batuan (G4) 45 
Warna absorbsi  abu kehitaman , warna interferensi abu kehitaman, ukuran 

mineral 0,01 mm – 4 mm. 

Gelas Vulkanik (J5) 20 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Kalsit (G2) 10 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

anhedral, relief rendah, intensitas lemah,  ukuran mineral <0,1 mm. 

Kuarsa (I5) 10 

Warna absorbsi  kuning kecokelatan, interferensi  putih keabuan , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm - 0,1 mm, relief rendah, belahan 

tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 

Clino-piroksen (E1) 10 

Warna absorbsi kuning kecokelatan dengan warna interferensi kuning hingga 

kuning kemerahan, kuning, coklat. Berbentuk euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral 0,5 mm, pecahan 

uneven, memiliki belahan, gelapan miring dengan sudut 40º 

Biotit (B5) 5 

Warna absorbs orens kecoklatan, bentuk euhedral – subhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.05 mm, realif sedang, intensitas lemah, pleokrisme 

monokroik, warna interferensi merah kehitaman, jenis gelapan parallel. 

Nama Batuan : Lithic Tuff 
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PENAMPANG GEOMORFOLOGI A - B
H : V = 1 : 1
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KOLOM STRATIGRAFI
DAERAH BISSOLO KECAMATAN RUMBIA
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SKALA TIDAK SEBENARNYA

Umur

Z
am

an

Fo
rm
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Ukuran Butir

PemerianLitologi
Sa

tu
an

T
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al

Basal dicirikan dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman dan dalam keadaan lapuk 
berwarna coklat kehitaman. Memiliki tekstur kristalinitas holohyalin, granularitas afanitik, 
bentuk mineral anhedral, dan relasi antar mineralnya equigranular. Mineral penyusun yang 
dapat diamati terdiri dari piroksen, plagioklas, dan glass. Memiliki struktur batuan masif.

Tufa Lapili dicirikan dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman dan dalam keadaan 
lapuk berwarna coklat, memiliki ukuran butir 64 - 4 mm, sortasi buruk, kemas terbuka, dan 
komposisi kimia silika (SiO2). Komposisi mineral plagioklas, kuarsa, piroksen, biotit, dan 
glass vulkanik.

Satuan Tufa Lapili beranggotakan Tufa Lapili dan Basal dengan ciri fisik:

Satuan Tufa Kasar dicirikan dalam keadaan segar berwarna cokelat krem dan dalam 
keadaan lapuk berwarna coklat kehitaman, memiliki ukuran butir 4 - 2 mm, sortasi buruk, 
kemas terbuka, dan komposisi kimia silika (SiO2) dan sebagia karbonatan (CaCO3). Kom-
posisi mineral plagioklas, kuarsa, piroksen, dan glass vulkanik.

Satuan Andesit dicirikan dalam keadaan segar berwarna abu-abu dan dalam keadaan lapuk 
berwarna coklat kehitaman. Memiliki tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 
porfiroafanitik, bentuk mineral subhedral hingga anhedral, dan relasi antar mineralnya 
inequigranular. Mineral penyusun yang dapat diamati terdiri dari piroksen, plagioklas, 
hornblende, dan massa dasar. Memiliki struktur batuan masif.
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PETA KEJADIAN GERAKAN TANAH
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

Induk Sungai dan 
Genangan Bendungan

KETERANGAN

Stasiun Gerakan Tanah
Database BNPB dan ESDM
Stasiun Gerakan Tanah
Analisis Visual Citra Satelit
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

Stasiun Pemetaan Lapangan

SUMBER DATA:
SURVEY LAPANGAN, ANALISIS VISUAL CITRA SATELIT, DIBI BNPB, DAN MAGMA ESDM
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PETA LITOLOGI
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

SUMBER DATA:
PETA GEOLOGI REGIONAL LEMBAR UJUNGPANDANG, BENTENG, DAN SINJAI (SUKAMTO & SUPRIATNA, 1982) DAN
 PEMETAAN LAPANGAN

FORMASI
Qac Endapan Aluvium

Batuan Gunungapi LompobatangQlv
Anggota Breksi
Batuan Gunungapi LompobatangQlvb
Hasil erupsi parasitik
Batuan Gunungapi LompobatangQlvp 1

Tmc Formasi Camba
Batuan Gunungapi BaturapeTpbv

Stuktur Geologi

Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

KETERANGAN
Kejadian Gerakan Tanah
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PETA JARAK DARI SESAR
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

KETERANGAN

Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara
Stuktur Geologi

JARAK DARI SESAR
(0 - 100) meter
(100 - 200) meter
(200 - 500) meter
(500 - 1000) meter
> 1000 meter

SUMBER DATA:
PETA GEOLOGI REGIONAL LEMBAR UJUNGPANDANG, BENTENG, DAN SINJAI (SUKAMTO & SUPRIATNA, 1982) DAN
 PEMETAAN LAPANGAN

Kejadian Gerakan Tanah
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PETA JARAK DARI SUNGAI
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA

JARAK DARI SUNGAI

Induk Sungai dan 
Genangan Bendungan
Batas Hulu-Tengah 
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SUMBER DATA:
BADAN INFORMASI GEOSPASIAL

SKALA 1 : 150.000
0 3 61,5
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Kejadian Gerakan Tanah
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OPEN STREET MAP
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PETA JARAK DARI JALAN
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

Kejadian Gerakan Tanah

JARAK DARI JALAN
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SUMBER DATA:
WEBGIS KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

PETA TUTUPAN LAHAN
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

SKALA 1 : 150.000
0 3 61,5

KM±
KETERANGAN

Induk Sungai dan 
Genangan Bendungan
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

TUTUPAN LAHAN
Belukar
Hutan Lahan Kering Primer
Hutan Lahan Kering Sekunder
Hutan Tanaman
Pemukiman
Pertanian Lahan Kering
Pertanian Lahan Kering Campur
Sawah
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Kejadian Gerakan Tanah
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PETA CURAH HUJAN
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

SKALA 1 : 150.000
0 3 61,5
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SUMBER DATA:
CHIRPS: Rainfall Estimates from Rain Gauge and Satellite Observations

KETERANGAN
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

CURAH HUJAN
Medium (2000-3000 mm)
Basah (3000-4000 mm)

Kejadian Gerakan Tanah
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PETA JENIS TANAH
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

SKALA 1 : 150.000
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SUMBER DATA:
FOOD AND AGRICULTURE ORGANIZATION OF THE UNITED NATIONS (FAO UNESCO)

KETERANGAN
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

JENIS SOIL
Lc Chromic Luvisols

(Clay-Loam)
Dystric Nitosols
(Loam)Nd
Eutric Cambisols
(Loam)Be
Humic Andosols
(Clay)Th
Pellic Vertisols
(Clay)Vp

Kejadian Gerakan Tanah
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PETA KEMIRINGAN LERENG
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

SKALA 1 : 150.000
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KM±

SUMBER DATA:
ALOS PALSAR DEM

KETERANGAN

KEMIRINGAN LERENG
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PETA PROFILE CURVATURE
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 
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SUMBER DATA:
ALOS PALSAR DEM

KETERANGAN

Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

PROFILE CURVATURE
Concave

Convex

Kejadian Gerakan Tanah
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PETA SLOPE ASPECT
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 
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SUMBER DATA:
ALOS PALSAR DEM

KETERANGAN
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

SLOPE ASPECT
Datar
Utara
Timur Laut
Timur
Tenggara
Selatan
Barat Daya
Barat
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Kejadian Gerakan Tanah
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BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

KETERANGAN
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

SUMBER DATA:
Survey Lapangan, Analisis Visual Citra, DIBI BNPB, MAGMA ESDM, Alos Palsar DEM, BIG, Open Street Map, Webgis KLKH, CHIRPS, FAO UNESCO, 
Peta Geologi Regional Lembar Ujungpandang, Benteng, dan Sinjai.

TINGKAT KERENTANAN

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Rendah

SKALA 1 : 150.000
0 3 61,5

KM±

Kejadian Gerakan Tanah
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PETA ZONA KERENTANAN GERAKAN TANAH
BAGIAN HULU-TENGAH DAS KELARA 

KETERANGAN
Batas Hulu-Tengah 
DAS Kelara

SUMBER DATA:
Survey Lapangan, Analisis Visual Citra, DIBI BNPB, MAGMA ESDM, Alos Palsar DEM, BIG, Open Street Map, Webgis KLKH, CHIRPS, FAO UNESCO, 
Peta Geologi Regional Lembar Ujungpandang, Benteng, dan Sinjai.

SKALA 1 : 100.000
0 2,5 51,25
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TINGKAT KERENTANAN

Rendah
Sedang

Tinggi
Sangat Tinggi

Sangat Rendah


